BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan

dalam Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Proses pembentukan pendidikan karakter di SMP IT Abu Bakar
Y ogyakarta menggunakan proses keteladan, membimbing, membantu,
keputusan moral, dan transformasi batin. Di samping itu, SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta juga menggunakan program 10 muwashofat yang
mengacu pada grand desain pendidikan karakter untuk menerapkan
pendidikan karakter.

Peran boarding school terhadap pendidikan karakter siswa adalah
membentuk karakter siswa dan menjadikan karakter yang baik sebagai
kebiasaan siswa. Dari hasil kuesioner tentang kualitas karakter siswa
menunjukkan bahwa persentase terbesar pada kategori sangat tinggi
yaitu 56, 10%. Hal ini berarti bahwa kualitas karakter siswa boarding
school memang baik, karena mayoritas siswa yang diteliti mengakui
bahwa karakternya sudah berubah semenjak tinggal di dalam

lingkungan boarding school.

127



128

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian peran boarding school terhadap
pendidikan karakter di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta, peneliti mencoba
mengemukakan saran. Saran ini diharapkan dapat membantu dalam
memberikan masukan kepada pihak yang terkait.
1. Bagi Guru

a. Dapat menjadi teladan bagi siswa.

2. Bagi Pembina Asrama

a. Dapat menjadi teladan bagi siswa boarding school.

b. Aktif berkomunikasi dengan siswa agar antara siswa dan pembina
asrama dapat terjalin hubungan yang baik dan diharapkan dengan
itu proses pendidikan karakter dalam lingkungan di asrama dapat
berjalan dengan baik.

3. Bagi Siswa

a. Dapat menjalani proses pembentukkan karakter di dalam boarding
school SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta dengan baik.

b. Dapat menerapkan pendidikan karakter tidak hanya di sekolah
atau di asrama sgja tetapi juga di lingkungan keluarga atau
lingkungan masyarakat.

4. Bagi Sekolah
a. Dapat menciptakan kondisi yang mendukung terciptanya

pendidikan karakter yang efektif.
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